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Lampiran A1 

KISI-KISI TES ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  

 

Nama Sekolah  : UPT SMA Negeri 4 Parepare 

Mata Pelajaran : Biologi Kelas XI 

Kelas   : XI/Genap 

Materi   : Sistem Pencernaan 

 

No 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

 

Butir Soal 

 

Alternatif Jawaban 

Deskripsi Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

 

No. 

Soal 

1. Menganalisis 
hubungan antara 
struktur jaringan 

penyusun pada 
organ sistem 
pencernaan 
dalam kaitannya 
dengan 
nutrisi ,bioproses
,  dan gangguan 

Peserta didik 
mendeskripsik
an dampak 

kekurangan 
gizi bagi tubuh. 

Menurut laporan dari 
RSCM bahwa 
meningkatnya jumlah 

pasien anak yang 
menjalani cuci darah 
belakangan ini. 
Menurutmu apakah 
penyebab dari masalah 
tersebut dan apa 
hubungannya dengan 

Penyebab terjadinya hal karena 
beberapa ginjal anak mengalami 
kegagalan fungsi atau tidak dapat 

berfungsi dengan baik untuk 
mengeluarkan limbah dan 
kelebihan cairan dari tubuh. 
Kegagalan ginjal ini dapat 
disebabkan oleh berbagai kondisi 
medis, dan beberapa di antaranya 
dapat mempengaruhi sistem 

Peserta didik 
mengenal ini dari 
situasi saat ini 

sehingga mereka 
dapat menarik 
kesimpulan. 
Menjawab soal 
secara 
beragam/bervariasi. 
 

 
Focus 

1 
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fungsi yang 

dapat terjadi 
pada sistem 
pencernaan 
manusia. Serta 
menganalisis zat 
makanan yang 
terkait pada 
sistem 

pencernaan. 

pencernaan? pencernaan. Seperti terlalu sering 

mengonsumsi makanan cepat saji, 
infeksi dan dehidrasi, dan 
penyakit metabolik, dan 
kekurangan nutrisi yang 
mempengaruhi pencernaan, 
dimana penurunan nafsu makan 
anak dapat mempengaruhi status 
gizi dan nutrisinya. 

 

 
 
 
 

 Peserta didik 
menganalisis 
perbedaan 

antara struktur 
organ 
penyusun pada 
sistem 
pencernaan 
hewan dan 
manusia. 

Sapi merupakan hewan 
herbivora yang memakan 
rumput dalam porsi yang 

banyak, sedangkan 
manusia hanya mampu 
menampung makanan 
sedikit tidak seperti pada 
hewan. Menurut apakah 
yang 
melatarbelakanginya?  

Sapi memiliki sistem pencernaan 
khusus yang memungkinkan 
mereka untuk mencerna serat 

tanaman yang sulit dicerna. 
Karena itu, mereka membutuhkan 
makanan dalam jumlah yang lebih 
besar untuk mendapatkan energy 
yang cukup. Ukuran tubuh sapi 
juga jauh lebih besar daripada 
manusia sehingga membutuhkan 
lebih banyak makanan untuk 

nutrisi mereka. Kebutuhan energy 
dan nutrisi pada sapi juga 
berhubungan dengan metabolisme 
mereka yang lebih lambat 
dibandingkan manusia. 

2 
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2.  Peserta didik 

mampu 
menganalisis 
gangguan pada 
sistem 
pencernaan 
manusia. 

Tahukah kamu, istilah 

dari usus buntu? Apakah 
yang menyebabkan 
terjadinya usus buntu? 
Uraikan menurut 
bahasamu! 
 

Usus buntu adalah bagian dari 

sistem pencernaan yang 
merupakan saluran tambahan 
yang terhubung dengan usus 
halus. Usus buntu disebut juga 
sebagai appendix atau peradangan 
usus buntu. Penyebab terjadinya 
usus buntu ketika lubang di usus 
buntu tersumbat oleh tinja, infeksi 

atau cedera perut. Hal ini 
menyebabkan bakteri berkembang 
biak didalam usus buntu yang 
mengakibatkan peradangan dan 
pembengkakakan. 
 

 

Peserta didik 
memberikan alasan 
untuk mendukung 
kesimpulan 

 

 
Reason 
(alasan) 

3 

 Peserta didik 

mampu 
menganalisis 
gangguan 
pencernaan 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

Apakah kamu pernah 

mengalami tersedak? 
Pada kondisi apa? 
Uraikan dengan 
kalimatmu sendiri 
mengapa kamu 
mengalami tersedak! 
 

Pernah, tersedak terjadi ketika ada 

gangguan pada saat makan dan 
refleks menelan dan juga menelan 
makanan terlalu cepat. Makanan 
yang terjebak didalam 
tenggorokan akan menyumbat 
saluran pernapasan  sehingga 
menyebabkan kesulitan bernapas. 

4 

3.   Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
zat makanan 
yang 

terkandung 
pada makanan. 

Vitamin A merupakan 
salah satu jenis vitamin 
larut dalam lemak yang 
berperan penting dalam  
pembentukan sistem 

penglihatan yang baik. 
Apa yang terjadi ketika 

Mengonsumsi vitamin A secara 
berlebihan dapat menjadi racun 
jika dikonsumsi dalam dosis 
tinggi, kerusakan pada kulit dan 
rentan terhadap iritasi, gangguan 

pada tulang dan juga efek pada 
kehamilan yang dapat mengalami 

Peserta didik 
mengikuti langkah-
langkah tertentu 
untuk membuat 
infrensi logis 

 
Inference 
(kesimpulan) 

5 
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tubuh mendapatkan 

kelebihan suplai vitamin 
A. jelaskan menurut 
pendapatmu! 

kelainan pada janin. 

 Peserta didik 
mampu 
menjelaskan 
organ-organ 

saluran sistem 
pencernaan dan 
enzim yang 
digunakan. 

Saat kamu sedang makan 
makanan tentunya 
dihancurkan oleh gigi 
sehingga kamu bisa 

menelan makanan 
tersebut. Buatlah skema 
pencernaan makanan 
beserta dengan enzim 
yang digunakan dalam 
makanan? 
 

 

Proses pencernaan manusia 
dimulai di mulut dengan 
penghancuran mekanis makanan 
oleh gigi dan pengolahan kimia 

oleh air liur yang mengandung 
enzim amilase. Makanan yang 
sudah diolah kemudian ditelan 
dan bergerak ke kerongkongan, 
lalu ke lambung di mana makanan 
dicerna lebih lanjut oleh asam 
lambung dan enzim pencernaan 

seperti pepsin. Setelah itu, 
makanan bergerak ke usus halus 
di mana nutrisi diserap ke dalam 
aliran darah melalui dinding usus 
halus yang dilapisi vili. Pada 
tahap ini, enzim amilase  dari 
pankreas dan empedu turut 
berperan dalam pemecahan zat-

zat makanan menjadi bentuk yang 
lebih sederhana untuk kemudian 
diserap. 

6 
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4.  Peserta didik 

mampu 
menganalisis 
gangguan 
penyakit pada 
sistem 
pencernaan. 

Terlambat makan perut 

terasa perih, orang-orang 
sering menyebutnya 
dengan sakit maag. 
Berdasarkan hasil 
pengamatanmu, apakah 
penyakit maag itu selalu 
diindikasikan dengan 
terlambat makan? 

Berikan pendapatmu! 
 
 

Penyakit maag tidak selalu 

diindikasikan oleh terlambat 
makan. Maag adalah kondisi 
peradangan pada dinding lambung 
yang disebabkan oleh berbagai 
faktor termasuk infeksi bakteri, 
penggunaan obat tertentu seperti 
antiinflamasi dan nonsteroid, juga 
mengonsumsi alkohol berlebihan, 

stress dan beberapa faktor 
lainnya. Meskipun terlambat 
makan dapat meningkatkan resiko 
terjadinya gejala maag seperti 
ketidakseimbangan asam lambung 
namun, tidak selalu mejadi 
penyebab asam lambung. 

Peserta didik 

mengungkapkan 
faktor-faktor penting 
untuk 
dipertimbangkan 
dalam mengevaluasi 
atau membuat 
keputusan 

 

Situation 
(situasi) 

7 

 Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
gangguan 
penyakit pada 

sistem 
pencernaan. 

Anggi merupakan salah 
satu dari generasi 
milenial yang sangat 
memperhatikan 
penampilannya. Sudah 

hampir satu minggu 
anggi menjalani diet, 
namun sekarang ia 
menderita diare dan 
tubuhnya lemas. 
Menurut kalian mengapa 
hal ini dapat terjadi? 

Tindakan apa yang harus 
dilakukan anggi? 
 

Anggi dapat mengalami hal 
seperti ini dikarenakan tidak 
melakukan diet sehat dengan tetap 
memperhatikan asupan nutrisi. 
Program diet baik untuk 

kesehatan apabila dilakukan 
dengan benar. Diet yang baik 
harus memperhatikan kebutuhan 
gizi yang diperlukan oleh tubuh. 
Diet bukan hanya mengatr pola 
makan saja akan tetapi juga harus 
mengatur pola hidup dan juga 

rajin olahraga. Tindakan yang 
dapat dilakukan anggi yaitu 
berkonsultasi dengan dokter 

8 
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terlebih dahulu agar sakit yang 

dialami dapat sembuh. Kemudian, 
meminta saran kepada dokter 
untuk menjalankan diet yang 
sehat. 

5.   Peserta didik 

mampu 
menjelaskan 
proses 
makanan 
sampai pada 
organ 
pencernaan. 

Makanan yang dicerna 

dalam mulut sebelum 
sampai kelambung 
dihancurkan oleh gigi 
dan air liur. Uraikan 
proses makanan tersebut 
dapat sampai 
kelambung! 

Makanan dapat  sampai 

dilambung melalui beberapa tahap 
yaitu proses pengunyahan untuk 
memecah makanan dan 
mencampurnya dengan air liur. 
Kemudian melakukan 
pembentukan bolus untuk 
membuat makanan lebih mudah 

ditelan. Setelah itu makanan 
ditelan untuk memindahkan bolus 
dari mulut brgerak ke 
kerongkongan dengan bantuan 
peristaltik. Makanan kemudian 
memasuki lambung melalui 
sfingter esofagus bagian bawah. 
Makanan diterima di lambung dan 

pencampuran dengan asam dan 
enzim untuk memulai proses 
pencernaan. 

Peserta didik 

menjelaskan istilah 
yang digunakan 
dalam argumen 
mereka 

 

Clarity 
(kejelasan) 

9 

 Peserta didik 

menguraikan  
stuktur dan 
fungsi jaringan 
penyusun 
organ pada 
sistem 

Organ pada lambung 

disusun dengan jaringan 
sehingga memiliki fungsi 
sebagai penampung 
makanan. Gambarkan 
struktur lambung beserta 
jaringan penyusunnya! 

 
Struktur lambung dibagi menjadi 

10 
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pencernaan 

manusia. 

beberapa bagian yaitu  

1. Kardia (Cardia): Sebagai 
tempat makanan memasuki 
lambung melalui sfingter 
esofagus bagian bawah. 

2. Fundus (Fundus): sebagai 
tempat penyimpanan 
sementara makanan yang baru 
masuk ke lambung 

3. Korpus (Body): Sebagai  
tempat mayoritas proses 
pencernaan terjadi. 

4. Antrum (Antrum): untuk 
menggiling makanan. 

5.  Pylorus (Pylorus): sebagai 
katup yang mengatur 

pengeluaran chyme ke usus 
halus. 

Jaringan penyusun Lambung 
yaitu : 
- Serosa: Melindungi lambung 

dari gesekan dan trauma. 
- Otot: Menggerakkan dan 

mencampur makanan serta 
mengatur proses pencernaan. 

- Submukosa: Menyediakan 
dukungan struktural dan saraf, 
serta menghubungkan lapisan 
mukosa dengan otot. 

- Mukosa: Menghasilkan zat 
yang diperlukan untuk 
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pencernaan, serta melindungi 

dinding lambung dari 
kerusakan. 

 

6.   Peserta didik 
mampu 
menganalisis 

struktur pada 
organ 
pencernaan dan 
fungsinya. 

 
Gambar diatas adalah 
organ usus halus dan 
usus besar. Bandingkan 

kedua organ tersebut 
dalam fungsi dan 
jaringan pesnyusunnya! 

Usus halus berfungsi sebagai 
tempat utama dalam pencernaan 
dan penyerapan nutrisi, dengan 

jaringan mucosa yang memiliki 
struktur khusus seperti villi untuk 
memaksimalkan penyerapan. 
Jaringan penyusun pada usus 
halus yaitu mukosa, submukosa, 
muscularis, dan serosa. 
Sedangkan usus besar berfungsi 

dalam penyerapan air, 
pembentukan tinja, dan 
mendukung kesehatan melalui 
mikrobiota usus, dengan jaringan 
yang lebih difokuskan pada 
penyerapan air dan produksi 
lendir. Jaringan penyusunnya 

yaitu mukosa, submukosa, 
muscularis, serosa. 

Peserta didik 
meninjau kembali 
dan meneliti secara 

menyeluruh 
keputusan yang 
diambil 

Overview 
(tinjauan 
umum) 

11 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 

perbedaan 
sistem 
pencernaan 

Proses pencernaan 
manusia terbagi menjadi 
2 yaitu pencernaan 

secara mekanik dan 
secara kimiawi. Uraikan 
kedua sistem pencernaan 

Pencernaan secara mekanik 
adalah proses pengubahan 
makanan dari bentuk kasar 

menjadi bentuk kecil atau halus. 
Proses ini dilakukan dengan 
menggunakan gigi dalam mulut. 

12 
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mekanik dan 

pencernaan 
kimiawi 

tersebut menurut 

pemahamanmu! 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sedangkan proses pencernaan 

secara kimiawi adalah proses 
perubahan makanan dari zat yang 
kompleks menjadi zat-zat yang 
lebih sedrhana dengan enzim yang 
terjadi mulai dari mulut, lambung 
dan usus. Dimana enzim 
berfungsi mempercepat reaksi-
reaksi kimia dalam tubuh. 
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LAMPIRAN A2 

INSTRUMEN PENELITIAN 

LEMBAR TES 

 

 

  Mata Pelajaran  : Biologi 

  Materi : Sistem Pencernaan 

  Waktu : 2 x 45 Menit    

 

 

 

 

 

 

 Petunjuk : 

1. Tulis nama dan NIS pada lembar jawaban anda! 

2. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

 

1. Menurut laporan dari RSCM bahwa meningkatnya jumlah pasien anak yang 

menjalani cuci darah belakangan ini. Menurutmu apakah penyebab dari masalah 

tersebut dan apa hubungannya dengan pencernaan? 

2. Sapi merupakan hewan herbivora yang memakan rumput dalam porsi yang banyak, 

sedangkan manusia hanya mampu menampung makanan sedikit tidak seperti pada 

hewan. Menurut apakah yang melatarbelakanginya? 

3. Tahukah kamu, istilah dari usus buntu? Apakah yang menyebabkan terjadinya usus 

buntu? Uraikan menurut bahasamu! 

4. Apakah kamu pernah mengalami tersedak? Pada kondisi apa? Uraikan dengan 

kalimatmu sendiri mengapa kamu mengalami tersedak! 

Nama  :……………………...  

Nis :…………………….. 

Kelas :…………………….. 

Nan 
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5. Vitamin A merupakan salah satu jenis vitamin larut dalam lemak yang berperan 

penting dalam pembentukan sistem penglihatan yang baik. Apa yang terjadi ketika 

tubuh mendapatkan kelebihan suplai vitamin A. jelaskan menurut pendapatmu! 

6. Saat kamu sedang makan makanan tentunya dihancurkan oleh gigi sehingga kamu 

bisa menelan makanan tersebut. Buatlah skema pencernaan makanan beserta dengan 

enzim yang digunakan dalam makanan? 

7. Terlambat makan perut terasa perih, orang-orang sering menyebutnya dengan sakit 

maag. Berdasarkan hasil pengamatanmu, apakah penyakit maag itu selalu 

diindikasikan dengan terlambat makan? Berikan pendapatmu! 

8. Anggi merupakan salah satu dari generasi milenial yang sangat memperhatikan 

penampilannya. Sudah hampir satu minggu anggi menjalani diet, namun sekarang ia 

menderita diare dan tubuhnya lemas. Menurut kalian mengapa hal ini dapat terjadi? 

Tindakan apa yang harus dilakukan anggi? 

9. Makanan yang dicerna dalam mulut sebelum sampai kelambung dihancurkan oleh 

gigi dan air liur. Uraikan proses makanan tersebut dapat sampai kelambung! 

10. Organ pada lambung disusun dengan jaringan sehingga memiliki fungsi sebagai 

penampung makanan. Gambarkan struktur lambung beserta jaringan penyusunnya! 

11. Gambar disamping adalah organ 

usus halus dan usus besar. 

Bandingkan kedua organ tersebut 

dalam fungsi dan jaringan 

pesnyusunnya! 

12. Proses pencernaan manusia terbagi 

menjadi 2 yaitu pencernaan secara 

mekanik dan secara kimiawi. 

Uraikan kedua sistem pencernaan 

tersebut menurut pemahamanm
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Lampiran A3 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

 

Materi Pokok  : Sistem Pencernaan 

Bentuk  : Wawancara Semi Terstruktur 

Responden  : Peserta didik yang ingin dilihat Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Tujuan   : Memperoleh informasi tentang kemampuan berpikir kritis 

dalam     memahami Sistem Pencernaan. 

Indikator Pedoman Wawancara 

Focus • Apakah kamu sudah melihat berita 

tentang RSCM yang melakukan cuci 

darah pada anak? Bagaimana 

tanggapanmu? 

• Apa yang kamu ketahui mengenai 

perbedaan sistem pencernaan pada hewan 

dan manusia 

Reason (alasan) • Apakah kamu bisa mendeskripsikan 

bagaimana orang bisa terkena usus buntu? 

• Apa tindakan yang kamu lakukan ketika 

kamu mengalami tersedak? 

Inference (Kesimpulan) • Bisakah kamu menyimpulkan bagaimana 

struktur atau proses dari sistem 

pencernaan mulai dari mulut sampai ke 

usus halus? 

• Apa kamu mengetahui manfaat dari 

vitamin A pada tubuh dan apabila 

kelebihan vitamin A apa yang terjadi? 



83 
 

 
 

Situation (Situasi) • Apakah kamu memiliki langkah lain 

dalam mencegah terjadinya penyakit 

maag? 

• Apakah kamu memahami pola diet yang 

sering dilakukan oleh orang yang 

tubuhnya kelebihan berat badan? 

Clarity (Kejelasan) • Apakah kamu bisa menguraikan proses 

atau tahap makanan bisa sampai 

dilambung kita? 

• Apa kamu mengetahui jaringan apa yang 

menyusun organ lambung? 

Overview (Tinjauan umum) • Apakah kamu dapat memahami fungsi 

dari usus besar dan usus halus? 

• Dapatkah kamu membedakan sistem 

pencernaan mekanik dan kimiawi? 

Catatan: 

1. Pertanyaan-pertanyaan berkembang sesuai dengan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik yang diwawancarai. 

2. Pertanyaan-pertanyaan merupakan pertanyaaan mendasar pada setiap 

masalah yang diberikan. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

 

Materi Pokok  : Sistem Pencernaan 

Bentuk  : Wawancara Semi Terstruktur 

Responden  : Peserta didik yang ingin dilihat Kemampuan  

Berpikir Kritis 

Tujuan   : Memperoleh informasi tentang kemampuan  

berpikir kritis dalam memahami Sistem Pencernaan. 

 

A. Petunjuk 

1. Pertanyaan ini digunakan sebagai petunjuk dalam wawancara dengan 

peserta didik 

2. Pertanyaan dapat dikembangkan oleh peneliti sesuai jawaban/pertanyaan 

peserta didik 

B. Pertanyaan  

1. Mengetahui Focus 

• Apakah kamu sudah melihat berita tentang RSCM yang melakukan 

cuci darah pada anak? Bagaimana tanggapanmu? 

• Apa yang kamu ketahui mengenai perbedaan sistem pencernaan 

pada hewan dan manusia 

2. Mengetahui Reason (alasan) 

• Apakah kamu bisa mendeskripsikan bagaimana orang bisa terkena 

usus buntu? 

• Apa tindakan yang kamu lakukan ketika kamu mengalami 

tersedak? 
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3. Mengetahui Inference (Kesimpulan) 

• Bisakah kamu menyimpulkan bagaimana struktur atau proses dari 

sistem pencernaan mulai dari mulut sampai ke usus halus? 

• Apa kamu mengetahui manfaat dari vitamin A pada tubuh dan apabila 

kelebihan vitamin A apa yang terjadi? 

4. Mengetahui Situation (Situasi) 

• Apakah kamu memiliki langkah lain dalam mencegah terjadinya 

penyakit maag? 

• Apakah kamu memahami pola diet yang sering dilakukan oleh orang 

yang tubuhnya kelebihan berat badan? 

 

5. Mengetahui Clarity (Kejelasan) 

• Apakah kamu bisa menguraikan proses atau tahap makanan bisa 

sampai dilambung kita? 

• Apa kamu mengetahui jaringan apa yang menyusun organ lambung? 

6. Mengetahui Overview (Tinjauan Umum) 

• Apakah kamu dapat memahami fungsi dari usus besar dan usus halus? 

• Dapatkah kamu membedakan sistem pencernaan mekanik dan 

kimiawi? 
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Lampiran A4 

Rubrik Penskoran Kemampuan berpikir Kritis 

Indikator Respon Peserta didik terhadap soal Skor 

Focus 

Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang salah 0 

Semua konsep tidak benar atau tidak mencukupi 1 

Konsep kurang fokus atau berlebihan atau meragukan 2 

Sebagian kecil konsep benar dan jelas 3 

Sebagian besar konsep benar, jelas namun kurang spesifik. 4 

Semua konsep benar, jelas dan spesifik 5 

 

Reason 
(alasan) 

Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang salah 0 

Semua konsep tidak benar atau tidak mencukupi 1 

Konsep kurang fokus atau berlebihan atau meragukan 2 

Sebagian kecil konsep benar dan jelas 3 

Sebagian besar konsep benar, jelas namun kurang spesifik. 4 

Semua konsep benar, jelas dan spesifik 5 

 
Inference 

(Kesimpulan) 

Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang salah 0 

Semua konsep tidak benar atau tidak mencukupi 1 

Konsep kurang fokus atau berlebihan atau meragukan 2 

Sebagian kecil konsep benar dan jelas 3 

Sebagian besar konsep benar, jelas namun kurang spesifik. 4 

Semua konsep benar, jelas dan spesifik 5 

 
 

Situation 

(situasi) 

Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang salah 0 

Semua konsep tidak benar atau tidak mencukupi 1 

Konsep kurang fokus atau berlebihan atau meragukan 2 

Sebagian kecil konsep benar dan jelas 3 

Sebagian besar konsep benar, jelas namun kurang spesifik. 4 

Semua konsep benar, jelas dan spesifik 5 

 
 

Clarity 
(kejelasan) 

Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang salah 0 

Semua konsep tidak benar atau tidak mencukupi 1 

Konsep kurang fokus atau berlebihan atau meragukan 2 

Sebagian kecil konsep benar dan jelas 3 
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Sebagian besar konsep benar, jelas namun kurang spesifik. 4 

Semua konsep benar, jelas dan spesifik 5 

 
Overview 
(tinjauan 
umum) 

Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang salah 0 

Semua konsep tidak benar atau tidak mencukupi 1 

Konsep kurang fokus atau berlebihan atau meragukan 2 

Sebagian kecil konsep benar dan jelas 3 

Sebagian besar konsep benar, jelas namun kurang spesifik. 4 

Semua konsep benar, jelas dan spesifik 5 
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1. LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES 

2. LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN  

PEDOMAN WAWANCARA 

3. ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 
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Lampiran B1 

 

 



90 
 

 
 

 

 

 

 



91 
 

 
 

 

 

 

 



92 
 

 
 

 

 

 

 



93 
 

 
 

Lampiran B2 

 

 

 



94 
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Lampiran B3 

HASIL VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR TES 

 

No 

 

Aspek Yang Dinilai 

Hasil Validasi  

Keterangan 
Validator 1 Validator 

2 

I Materi soal 

 

   

1. Soal-soal sesuai dengan 

indiaktor 

 

4 4 D Kuat 

2. Soal-soal sesuai dengan aspek 

yang diukur 

4 3 D Kuat 

3.  Batasan soal dirumuskan 

dengan jelas 

3 4 D Kuat 

4. Mencakup materi pelajaran 

secara representative 

4 4 D Kuat 

II Konstruksi     

1. Petunjuk mengerjakan soal 

yang ditanyakan 

4 4 D Kuat 

2. Kalimat soal tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

3 3 D Kuat 

3. Rumusan pertanyaan soal 

menggunakan kalimat tanya 

atau perintah yang jelas 

3 4 D Kuat 

III Bahasa     

 1. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

indonesia yang baik dan 

benar. 

4 4 D Kuat 

2. Menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah 

dimengerti 

3 4 D Kuat 

3. Menggunakan simbol-simbol 

yang dikenal siswa 

3 4 D Kuat 

IV Waktu     

Waktu yang digunakan sesuai 

dengan mata pelajaran 

4 4 D Kuat 
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Koefisien validasi isi dihitung berdasarkan rumus Gregory sebagai berikut: 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝐷

(𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷) 
 =  

11

(0 + 0 + 0 + 11)
 =  

11

11
 = 100% 

Maka, validasi isi instrumen dapat dikatakan valid karena validasi isi sama dengan 

100% > 75%. 
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HASIL VALIDASI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA 

 

No 

 

Aspek Yang Dinilai 

Hasil Validasi  

Keterangan 
Validator 1 Validator 

2 

1 Tujuan wawancara terlihat 

dengan jelas. 

 

4 4 D Kuat 

2 Item pertanyaan 

menggambarkan aspek yang 

akan diungkapkan. 

4 4 D Kuat 

3 Item pertanyaan menginvestasi 

aspek yang diinginkan. 

4 4 D Kuat 

4 Item pertanyaan mendorong 

responden memberikan 

jawaban yang diinginkan. 

3 4 D Kuat 

5 Rumus item pertanyaan tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda. 

3 3 D Kuat 

6 Rumus item pertanyaan 

bersifat menggali 

3 4 D Kuat 

7 Rumusan item pertanyaan 

menggambarkan responden 

menjawab tanpa tekanan. 

4 4 D Kuat 

8 Item pertanyaan sesuai dengan 

jenis wawancara yang 

dilakukan. 

4 4 D Kuat 

9 Item pertanyaan menggunakan 

kata/kalimat sesuai tingkat 

pendidikan, kognitif, dan 

psikologi responden. 

4 4 D Kuat 
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Koefisien validasi isi dihitung berdasarkan rumus Gregory sebagai berikut: 

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝐷

(𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷) 
 =  

9

(0 + 0 + 0 + 9)
 =  

9

9
 = 100% 

Maka, validasi isi instrumen dapat dikatakan valid karena validasi isi sama dengan 

100% > 75%. 
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1. LEMBAR JAWABAN PESERTA DIDIK 

2. HASIL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

3. HASIL KEMAMPUAN BERPIKIR  

KRITIS TIAP INDIKAOR 

4. DOKUMENTASI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN C 

HASIL PENELITIAN 
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Lampiran C1 
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Lampiran C2 

Hasil kemampuan berpikir kritis 

No Nama Responden 

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Total Nilai Kategori Focus Reason Inference Situation Clarity Overview 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Ainun Rizki Wulandari 5 5 5 5 4 3 4 4 3 2 4 3 47 78.33 Tinggi 

2 Alyah Alifiah 4 5 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 43 71.67 Sedang 

3 Anisa 3 3 5 3 4 3 4 3 2 2 3 2 37 61.67 Sedang 

4 Anisah Zahrah 3 2 3 2 4 4 4 3 5 5 4 4 43 71.67 Sedang 

5 Chelzyoktarina 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 40 66.67 Sedang 

6 Diandra Alfath 5 4 4 5 5 4 3 2 2 2 3 5 44 73.33 Sedang 

7 Earli Sri Indira 3 2 3 3 4 3 4 2 2 5 4 4 39 65.00 Sedang 

8 Fajar Amirul Qolbi 4 3 3 2 2 4 3 3 0 2 3 0 29 48.33 
Sangat 
Rendah 

9 Farah Az Zahrah Putri 5 4 3 5 3 3 3 5 5 4 5 4 49 81.67 Tinggi 

10 Fauzan Abi Asnawi 4 1 2 3 2 2 2 3 2 1 4 3 29 48.33 
Sangat 
Rendah 

11 
Firman Firansya 
Rahman 

4 1 2 5 4 3 3 3 3 2 3 2 35 58.33 Rendah 

12 Ikramul Muslim 5 5 3 4 3 4 3 3 3 3 3 5 44 73.33 Sedang 

13 Meilani Dwi Saputri 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 5 41 68.33 Sedang 

14 
Muh. Farras Naufal 
Ayatullah 

4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 43 71.67 Sedang 

15 
Muhammad Farhan 

Sukarta 
4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 38 63.33 Sedang 

16 Muhammad Maissar 3 4 3 4 3 2 4 3 2 1 2 2 33 55.00 Rendah 
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Masbul 

17 Nabila Febri 3 2 3 4 2 4 2 4 2 2 3 2 33 55.00 Rendah 

18 Nadia Maulia 3 3 3 2 3 3 2 2 3 0 3 0 27 45.00 
Sangat 
Rendah 

19 Naya Azahra 4 5 3 5 4 5 4 4 4 0 0 0 38 63.33 Sedang 

20 
Nurul Alyah Rezky 
Amir 

3 4 5 5 3 3 4 5 2 0 3 3 40 66.67 Sedang 

21 Nuraini 5 5 5 4 4 3 4 4 3 3 3 5 48 80.00 Tinggi 

22 
Nurul Intan Kumala 
Nasir 

3 3 3 3 2 4 4 4 4 0 5 5 40 66.67 Sedang 

23 Putri Saidah Handayani 2 3 3 3 4 3 2 1 2 1 2 2 28 46.67 
Sangat 
Rendah 

24 Ragil Putra Rinaldi 3 5 4 5 3 4 3 5 2 3 4 4 45 75.00 Sedang 

25 Reski Wahyuni 2 2 5 4 2 3 4 3 3 5 4 4 41 68.33 Sedang 

26 Ruqrima Muharram 2 3 3 2 3 3 1 1 2 1 2 2 25 41.67 
Sangat 
Rendah 

27 
Salsabyla Firzah Kamila 
Lukman 

3 2 3 3 3 4 3 4 3 0 4 0 32 53.33 Rendah 

28 Shalsyakila Althafya 5 4 3 4 3 3 3 4 3 4 5 3 44 73.33 Sedang 

29 
Sheqina Glory Angelice 
Paeppang 

5 5 4 4 3 5 3 3 4 2 4 5 47 78.33 Tinggi 

30 Shinta Sri Dewi Ashari 5 5 5 4 5 4 5 4 3 3 1 3 47 78.33 Tinggi 

31 Sitti Fatimah 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 38 63.33 Sedang 

32 Syahrul Alamsyah 3 2 2 3 2 3 2 4 2 0 4 5 32 53.33 Rendah 

33 Tri Kezia Febriani 3 4 4 5 5 4 3 5 4 2 3 4 46 76.67 Tinggi 

34 Wahyu Perkasa Putra 2 2 3 4 2 3 2 4 3 2 2 5 34 56.67 Rendah 

35 Yusra Yusuf 3 4 4 5 3 4 3 5 4 3 3 5 46 76.67 Tinggi 

36 Denata Dealova 4 2 5 5 3 4 3 5 3 2 4 5 45 75.00 Sedang 
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 Total 128 117 125 138 114 123 113 125 106 85 116 120 1410 
2350.

00 
 

 Total skor perolehan 
tiap soal 

71.1
1 

65.0
0 

69.4
4 

76.6
7 

63.3
3 

68.3
3 

62.7
8 

69.4
4 

58.8
9 

47.2
2 

64.4
4 

66.6
7 

783.33 
1305.

56 
 

 Total skor perolehan 
tiap indikator 

68.06 73.06 65.83 66.11 53.06 65.56 
Rata-
rata 

65.28  

 Skor Maksimum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5    

 

Rata-rata 65.28 

Median 66.67 

Modus 78.33 

Nilai Maksimum 81.67 

Nilai Minimum 41.67 

 

Indikator 
kemampuan 
berpikir kritis Skor Kategori 

Focus 68.06 Sedang 

Reason 73.06 Sedang 

Inference 65.83 Sedang 

Situation 66.11 Sedang 

Clarity 53.06 Rendah 

Overview 65.56 Sedang 
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Lampiran C3 

Data Analisis Perindikator 

1. Indikator Focus 

Focus  

Total 

 

Nilai 

 

Kategori 
1 2 

5 5 10 100 Sangat tinggi 

4 5 9 90 Sangat tinggi 

3 3 6 60 Rendah 

3 2 5 50 Sangat rendah 

3 2 5 50 Sangat rendah 

5 4 9 90 Sangat tinggi 

3 2 5 50 Sangat rendah 

4 3 7 70 Sedang 

5 4 9 90 Sangat tinggi 

4 1 5 50 Sangat rendah 

4 1 5 50 Sangat rendah 

5 5 10 100 Sangat tinggi 

3 3 6 60 Rendah 

4 4 8 80 Tinggi 

4 2 6 60 Rendah 

3 4 7 70 Sedang 

3 2 5 50 Sangat rendah 

3 3 6 60 Rendah 

4 5 9 90 Sangat tinggi 

3 4 7 70 Sedang 

5 5 10 100 Sangat tinggi 

3 3 6 60 Rendah 

2 3 5 50 Sangat rendah 

3 5 5 50 Sangat rendah 

2 2 4 40 Sangat rendah 

2 3 5 50 Sangat rendah 

3 2 5 50 Sangat rendah 

5 4 9 90 Sangat tinggi 

5 5 10 100 Sangat tinggi 

5 5 10 100 Sangat tinggi 

3 2 5 50 Sangat rendah 

3 2 5 50 Sangat rendah 

3 4 7 70 Sedang 

2 2 4 40 Sangat rendah 

3 4 7 70 Sedang 

4 2 6 60 Rendah 
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2. Indikator Reason (alasan) 

Reason  

Total 

 

Nilai 

 

Kategori 
3 4 

5 5 10 100 Sangat tinggi 

3 4 7 70 Sedang 

5 3 8 80 Tinggi 

3 2 5 50 Sangat rendah 

3 4 7 70 Sedang 

4 5 9 90 Sangat tinggi 

3 3 6 60 Rendah 

3 2 5 50 Sangat rendah 

3 5 8 80 Tinggi 

2 3 5 50 Sangat rendah 

2 5 7 70 Sedang 

3 4 7 70 Sedang 

3 4 7 70 Sedang 

3 4 7 70 Sedang 

3 4 7 70 Sedang 

3 4 7 70 Sedang 

3 4 7 70 Sedang 

3 2 5 50 Sangat rendah 

3 5 8 80 Tinggi 

5 5 10 100 Sangat tinggi 

5 4 9 90 Sangat tinggi 

3 3 6 60 Rendah 

3 3 6 60 Rendah 

4 5 9 90 Sangat tinggi 

5 4 9 90 Sangat tinggi 

3 2 5 50 Sangat rendah 

3 3 6 60 Rendah 

3 4 7 70 Sedang 

4 4 8 80 Tinggi 

5 4 9 90 Sangat tinggi 

4 3 7 70 Sedang 

2 3 5 50 Sangat rendah 

4 5 9 90 Sangat tinggi 

3 4 7 70 Sedang 

4 5 9 90 Sangat tinggi 

4 5 9 90 Sangat tinggi 

 

 

 

 



111 
 

 
 

3. Indikator Inference (kesimpulan) 

Inference  

Total 

 

Nilai 

 

Kategori 
5 6 

4 3 7 70 Sedang 

3 3 6 60 Rendah 

4 3 8 80 Tinggi 

4 4 8 80 Tinggi 

3 3 6 60 Rendah 

5 4 9 90 Sangat tinggi 

4 3 7 70 Sedang 

2 4 6 60 Rendah 

3 3 6 60 Rendah 

2 2 4 40 Sangat rendah 

4 3 7 70 Sedang 

3 4 7 70 Sedang 

3 3 6 60 Rendah 

3 3 6 60 Rendah 

3 3 6 60 Rendah 

3 2 5 50 Sangat rendah 

2 4 6 60 Rendah 

3 3 6 60 Rendah 

4 5 9 90 Sangat tinggi 

3 3 6 60 Rendah 

4 3 7 70 Sedang 

2 4 6 60 Rendah 

4 3 7 70 Sedang 

3 4 7 70 Sedang 

2 3 5 50 Sangat rendah 

3 3 6 60 Rendah 

3 4 7 70 Sedang 

3 3 6 60 Rendah 

3 5 8 80 Tinggi 

5 4 9 90 Sangat tinggi 

2 4 6 60 Rendah 

2 3 5 50 Sangat rendah 

5 4 9 90 Sangat tinggi 

2 3 5 50 Sangat rendah 

3 4 7 70 Sedang 

3 4 7 70 Sedang 
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4. Indikator Situation (situasi) 

Situation  

Total 

 

Nilai 

 

Kategori 
7 8 

4 4 8 80 Tinggi 

4 4 8 80 Tinggi 

4 3 7 70 Sedang 

4 3 7 70 Sedang 

3 3 6 60 Rendah 

3 2 5 50 Sangat rendah 

4 2 6 60 Rendah 

3 3 6 60 Rendah 

3 5 8 80 Tinggi 

2 3 5 50 Sangat rendah 

3 3 6 60 Rendah 

3 3 6 60 Rendah 

3 3 6 60 Rendah 

3 4 7 70 Sedang 

3 3 6 60 Rendah 

4 3 7 70 Sedang 

2 4 6 60 Rendah 

2 2 4 40 Sangat rendah 

4 4 8 80 Tinggi 

4 5 9 90 Sangat tinggi 

4 4 8 80 Tinggi 

4 4 8 80 Tinggi 

2 1 3 30 Sangat rendah 

3 5 8 80 Tinggi 

4 3 7 70 Sedang 

1 1 2 20 Sangat rendah 

3 4 7 70 Sedang 

3 4 7 70 Sedang 

3 3 6 60 Rendah 

5 4 9 90 Sangat tinggi 

3 3 6 60 Rendah 

2 4 6 60 Rendah 

3 5 8 80 Tinggi 

2 4 6 60 Rendah 

3 5 8 80 Tinggi 

3 5 8 80 Tinggi 
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5. Indikator Clarity (kejelasan) 

Clarity  

Total 

 

Nilai 

 

Kategori 
9 10 

3 2 5 50 Sangat rendah 

3 4 7 70 Sedang 

2 2 4 40 Sangat rendah 

5 5 10 100 Sangat tinggi 

4 4 8 80 Tinggi 

2 2 4 40 Sangat rendah 

2 5 7 70 Sedang 

0 2 2 20 Sangat rendah 

5 4 9 90 Sangat tinggi 

2 1 3 30 Sangat rendah 

3 2 5 50 Sangat rendah 

3 3 6 60 Rendah 

4 4 8 80 Tinggi 

4 4 8 80 Tinggi 

3 4 7 70 Sedang 

2 1 3 30 Sangat rendah 

2 2 4 40 Sangat rendah 

3 0 3 30 Sangat rendah 

4 0 4 40 Sangat rendah 

2 0 2 20 Sangat rendah 

3 3 6 60 Rendah 

4 0 4 60 Rendah 

2 1 3 60 Rendah 

2 3 5 90 Sangat tinggi 

3 5 8 90 Sangat tinggi 

2 1 3 30 Sangat rendah 

3 0 3 30 Sangat rendah 

3 4 7 70 Sedang 

4 2 6 60 Rendah 

3 3 6 60 Rendah 

3 3 6 60 Rendah 

2 0 2 20 Sangat rendah 

4 2 6 60 Rendah 

3 2 5 50 Sangat rendah 

4 3 7 70 Sedang 

3 2 5 50 Sangat rendah 
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6. Indikator Overview (tinjauan umum) 

Overview  

Total 

 

Nilai 

 

Kategori 
11 12 

4 3 7 70 Sedang 

2 4 6 60 Rendah 

3 2 5 50 Sangat Rendah 

4 4 8 80 Tinggi 

4 4 8 80 Tinggi 

3 5 8 80 Tinggi 

4 4 8 80 Tinggi 

3 0 3 30 Sangat rendah 

5 4 9 90 Sangat tinggi 

4 3 7 70 Sedang 

3 2 5 50 Sangat rendah 

3 5 8 80 Tinggi 

3 4 7 70 Sedang 

3 3 6 60 Rendah 

2 2 4 40 Sangat rendah 

3 2 5 50 Sangat rendah 

3 0 3 30 Sangat rendah 

0 0 0 0 Sangat rendah 

3 3 6 60 Rendah 

3 5 8 80 Tinggi 

5 5 10 100 Sangat tinggi 

2 2 4 40 Sangat rendah 

4 4 8 80 Tinggi 

4 4 8 80 Tinggi 

5 4 9 90 Sangat tinggi 

2 2 4 40 Sangat rendah 

4 0 4 40 Sangat rendah 

5 3 8 80 Tinggi 

4 5 9 90 Sangat tinggi 

1 3 4 40 Sangat rendah 

4 4 8 80 Tinggi 

4 5 9 90 Sangat tinggi 

3 4 7 70 Sedang 

2 5 7 70 Sedang 

3 5 8 80 Tinggi 

4 5 9 90 Sangat tinggi 
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Lampiran C4 
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1. SURAT PERMOHONAN VALIDASI 

2. SURAT PERMOHONAN IZIN 

3. SURAT KETERANGAN PENELITIAN 

4. SURAT SELESAI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN D 

PERSURATAN 
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Lampiran D1 
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Lampiran D2 

 

 



120 
 

 
 

 

 



121 
 

 
 

Lampiran D3 
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Lampiran D4 
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